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ABSTRAK 

 

 
RINALDO DESMAN. 2012.FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

LEMAHNYA PENERAPAN KESELAMATAN KERJA DALAM 

MENGGUNAKAN MESIN TETAP SISWA KELAS X TEKNIK KONSTRUKSI 

KAYU SMK NEGERI 1 BUKITTINGGI 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang keselamatan kerja erat 

hubunganya dengan tingkat produksi dan produktivitas, begitu juga dengan siswa 

yang melaksanakan praktek keselamatan kerja tersebut sangat mempengaruhi 

terhadap hasil praktek kerja kayu yang dibuatnya. Dalam praktek kerja kayu ada 

beberapa macam peralatan mesin tetap yang digunakan, seperti mesin shapper, 

mesin gergaji bundar berlengan, mesin ketamperata, mesin ketampenebal, dan 

lain-lain. Di dalam praktek menggunakan peralatan mesin tetap inilah masih 

banyak ditemukan siswa yang mengabaikan/ belum mengerjakan pentingnya 

keselamatan kerja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskrispsikan faktor-faktor  yang 

mempengaruhi lemahnya penerapan keselamatan kerja dalam menggunakan 

mesin tetap siswa kelas X teknik konstruksi kayu SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Negeri 1Bukittinggi 

yang berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakanya itu 

teknik Total  Sampling yaitu jumlah populasi dijadikan sampel. Alat pengumpulan 

data menggunakan angket dengan tipe jawaban terdiri dari 4 tingkatan jawaban 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan program SPSS versi 15,0. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi lemahnya penerapan keselamatan kerja dalam menggunakan 

mesin tetap siswa kelas X teknik konstruksi kayu SMK Negeri 1 Bukittinggi dapat 

ditarik kesimpulan adalah besar. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dan 

pembahasan terhadap empat indikator yang menunjukkan harga Mean 3.35 dan 

skala penilaian tertinggi berada pada kategori besar yaitu sebesar 68.2%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus didukung oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas, untuk mendapatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dapat dilakukan melalui pendidikan. Dengan 

demikian program pendidikan pada semua jenjang perlu mendapat prioritas 

para pengambil kebijakan pendidikan dan usaha peningkatan mutu pendidikan 

haruslah menjadi perhatian utama bagi guru, orang tua, masyarakat dan 

pemerintah. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Program Keahlian Teknik 

Bangunan Kurikulum 2004 bertujuan menyiapkan siswa memasuki lapangan 

kerja serta memiliki kompetensi serta  sikap profesionalisme dalam lingkup  

keahlian teknik bangunan. Siswa mampu memilih karir dan mampu 

mengembangkan diri  dalam lingkup Teknik Bangunan, menjadi tenaga tingkat 

menengah  untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini 

maupun masa yang akan datang dalam lingkup teknik bangunan serta menjadi 

Warga Negara yang produktif, adaptif dan kreatif. Secara umum, tugas dan 

fungsi  dari tenaga kerja tingkat menengah adalah untuk pelaksanaan di 

lapangan, misalnya mengimplementasikan suatu rencana yang sudah dirancang 

menjadi kegiatan pelaksanaan. 

Kemampuan siswa melaksanakan praktek dalam setiap mata pelajaran 

yang lebih banyak dilakukan di dalam bengkel, siswa tersebut juga harus 

 

1 



2 

 

mempunyai kemampuan yang dapat menyeimbangkan antara keterampilan dan 

sikap di dalam lingkungan tempat bekerja. Karena apabila siswa tersebut 

hanyalah memikirkan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya cepat 

terselesaikan, tanpa memikirkan keselamatan di dalam bekerja baik itu 

keselamatan diri sendiri, keselamatan lingkungan tempat bekerja maupun 

keselamatan orang lain belumlah dikatakan siswa tersebut sudah tuntas atau 

berhasil melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya sekalipun hasil kerja 

yang dibuatnya selesai.  

Pelaksanaan Keselamatan Kerja adalah salah satu bentuk untuk 

menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran 

lingkungan, sehingga dapat mengurangi atau bebas dari kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja. Penerapan keselamatan kerja di sekolah masih belum 

menunjukkan hasil yang diharapkan. Agar kecelakaan kerja tidak terjadi, maka 

perlu dilakukan berbagai upaya pengendalian yang efektif dan efisien melalui 

penerapan program Keselamatan Kerja yang berkesinambungan. 

SMK Negeri 1 Bukittinggi salah satu SMK yang memiliki beberapa  

Program Keahlian yang salah satunya Teknik Bangunan dan memiliki 3 

Kompetensi Keahlian yaitu Teknik Konstruksi Batu Beton (TKBB), Teknik 

Gambar Bangunan (TGB) dan Teknik Konstruksi Kayu (TKK). Program 

keahlian produktif yang berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi 

standar atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan atau keahlian tertentu 

yang relevan dengan tuntutan dan permintaan pasar kerja. Program berbasis 
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kompetensi menekankan pada pembekalan penguasaan kompetensi kepada 

siswa yang mencakup aspek pengetahuan keterampilan dan tata nilai secara 

tuntas dan utuh. 

Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi Kayu (TKK) dalam mata 

pelajaran Menggunakan Peralatan Mesin Tetap berkaitan ketika mempelajari 

mata diklat yang lain, tentang penggunaan peralatan mesin tetap. Dalam 

menggunakan Peralatan Mesin Tetap diperlihatkan dengan usaha yang aktif 

dalam menjalankan semua aktivitas dalam belajar. Mengingat besarnya 

peranan Keselamatan Kerja untuk menyelesaikan tugas atau job-job dalam 

mata pelajaran Menggunakan Peralatan Mesin Tetap ini, maka Keselamatan 

Kerja sangatlah penting. Dalam Praktek Kerja Kayu ada beberapa macam 

Peralatan Mesin Tetap yang digunakan, seperti Mesin Shapper, Mesin Gergaji 

Bundar Berlengan, Mesin Gergaji Bundar Bermeja, Mesin Ketam Perata, 

Mesin Ketam Penebal, Mesin Gergaji Pita, Mesin Pelobang dan lain-lain. 

Proses pekerjaan mesin tetap yang mana  putaran mesinnya sangat cepat dan 

tajam sangat berbahaya bagi siswa atau operator, ditambah dalam ruangan 

(bengkel) kerja kayu itu serpihan-serpihan kayu (debu) sangat banyak, jadi 

apabila keselamatan kerja tidak diterapkan pada saat pelaksanaan praktek 

menggunakan peralatan mesin tetap akan membahayakan diri siswa sehingga 

siswa akan mengalami cidera.  

Berdasarkan pra observasi dan wawancara peneliti saat melaksanakan 

kegiatan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan pada semester Januari-

Juni 2011 di SMK Negeri 1 Bukittinggi, masih banyak ditemukan siswa yang 
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belum memakai baju praktek saat melaksanakan praktek di bengkel, tidak 

memakai masker saat melakukan praktek menggunakan peralatan mesin tetap, 

tidak memakai kaca mata saat melakukan praktek menggunakan mesin tetap, 

tidak memakai sarung tangan saat melakukan praktek menggunakan mesin 

tetap, tidak memakai penjepit benda kerja pada saat bekerja dengan mesin 

tetap, siswa sering berkelakar saat melaksanakan praktek menggunakan 

peralatan mesin tetap, tanpa menggunakan alat keselamatan kerja banyak dari 

siswa setelah melaksanakan praktek yang mengalami luka di jari dan di tangan 

meski tidak parah, mata siswa merah, siswa batuk-batuk. Dengan berbagai 

alasan yang dikemukakan oleh siswa, mereka tidak menggunakan peralatan 

keselamatan kerja tersebut di atas. Peneliti menduga penerapan alat 

keselamatan kerja tidak diterapkan dengan semestinya. 

Dalam penggunaan mesin tetap sebelum melaksanakan praktek, guru 

terlebih dahulu menjelaskan keselamatan kerja dan menjelaskan langkah-

langkah kerja menggunakan alat, bahan dan mesin tetapi dalam praktek 

penggunaan mesin tetap guru hanya sekedar menjelaskan tentang keselamatan 

kerja siswa dan alat. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, guru lebih 

banyak menjelaskan proses pengerjaan job, dalam praktek menggunakan mesin 

tetap guru masih memperbolehkan siswa praktek dengan pakaian yang tidak 

lengkap sedangkan peralatan keselamatan kerja di bengkel tidak mencukupi 

jumlah siswa yang praktek. Teknisi yang ditugaskan di bengkel kayu hanya 

melakukan pengecekan ruangan sedangkan kondisi mesin yang telah dipakai 
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siswa tidak diperiksa secara menyeluruh setelah praktek menggunakan mesin 

tetap. 

Perlu kita ketahui bahwa keselamatan kerja tersebut erat hubungannya 

dengan tingkat produksi dan produktivitas, begitu juga dengan siswa yang 

melaksanakan praktek keselamatan kerja tersebut sangat mempengaruhi 

terhadap hasil praktek kerja kayu yang dibuatnya. Kurang lengkapnya 

peralatan keselamatan kerja di bengkel, akan mempengaruhi produksi dan 

produktivitas siswa dalam melaksanakan praktek. Keselamatan kerja yang 

dilaksanakan siswa ikuti akan menciptakan  kondisi-kondisi yang mendukung 

kenyamanan serta kegairahan kerja sehingga faktor manusia dapat diserasikan 

dengan efesiensi sesuai kriteria yang ditentukan. Karena itulah perlunya 

motivasi diberikan kepada siswa agar memperhatikan keselamatan dalam 

bekerja.  

Berdasarkan pengamatan tersebut di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

masalah ini dengan judul: “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lemahnya 

Penerapan Keselamatan Kerja Dalam Menggunakan Mesin Tetap Siswa 

Kelas X Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 1 Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran individu siswa tentang keselamatan kerja di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi.  



6 

 

2. Kurang disiplinnya siswa kelas X Teknik Konstruksi Kayu dalam 

melaksanakan Praktek Kerja Kayu SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

3. Kurangnya motivasi tentang Keselamatan Kerja siswa kelas X Teknik 

Konstruksi Kayu dalam melaksanakan Praktek Kerja Kayu. 

4. Kurang tersedianya peralatan Keselamatan Kerja di bengkel kerja kayu 

SMK Negeri 1 Bukittinggi.  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka ruang lingkup permasalahan ini 

dibatasi pada Faktor-faktor yang mempengaruhi lemahnya penerapan 

keselamatan kerja dalam menggunakan Mesin Tetap siswa kelas X Teknik 

Konstruksi Kayu SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Faktor-faktor yang mempengaruhi lemahnya 

penerapan keselamatan kerja dalam menggunakan Mesin Tetap siswa kelas X 

Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Lemahnya Penerapan Keselamatan Kerja Dalam Menggunakan 

Mesin Tetap Kelas X Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 1 Bukittinggi. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah dapat lebih meningkatkan Keselamatan Kerja dalam 

melaksanakan praktek untuk keseluruhan mata pelajaran pada umumnya. 

2. Bagi guru SMK Negeri 1 Bukittinggi untuk dapat menerapkan Keselamatan 

Kerja dalam menggunakan Mesin Tetap dalam proses belajar mengajar 

Praktek Kerja Kayu di bengkel. 

3. Bahan informasi  bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian 

sejenis dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 




